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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. kadar air dan lama pembakaran briket tongkol jagung tidak berpengaruh 

secara nyata pada semua perlakuan pemberian presentase bentonit. 

2. Nilai kadar abu briket tongkol jagung berpengaruh nyata dengan nilai 

kadar abu tertinggi pada perlakuan P5 sebesar 82,01% 

3. Nilai stabilitas tinggi briket tongkol jagung berpengaruh nyata dengan nilai 

stabilitas tertiggi pada perlakuan P1 sebesar 4,6 cm. 

5.2. Saran 

  Berdasarkan kesimpulan yang terbatas pada hasil penelitian ini, maka 

dapat diajuan saran-saran sebagai berikut bahwa: 

a. Tongkol jagung yang sudah melewati poses pirolisis tidak perlu diayak 

cukup di tumbuk kasar atau gunakan ayakan yang lebih besar seperti 

ayakan 90-100 mesh. 

b. Tidak perlu mengunakan alat penekan untuk briket tongkol jagung karena 

semakin ditekan maka akan semakin padat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data Kadar Air Briket (%) 

perlakuan 
ulangan 

jumlah rata-rata 
I II III 

p0 2,93 3,31 1,78 8,02 2,67 

p1 2,44 1,61 1,85 5,90 1,97 

p2 2,45 1,92 2,03 6,40 2,13 

p3 2,46 1,89 2,05 6,40 2,13 

p4 2,74 2,26 1,57 6,57 2,19 

p5 1,70 2,18 1,73 5,61 1,87 

Total       38,9 2,161 

 

Tabel Anova 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

ket 
0,05% 0,01% 

Perlakuan 5 1,161911 0,232382 0,995971 3,11 5,06 NS 

Galat 12 2,799867 0,233322         

Total 17 3,961778           
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Lampiran 2. Data Kadar Abu Briket (%) 

perlakuan 
ulangan 

jumlah rata-rata 
I II III 

p0 78,43 75,54 82,62 236,59 79,85 

p1 77,41 74,99 77,82 230,22 76,75 

p2 76,21 76,21 71,98 224,40 74,80 

p3 76,96 77,09 75,91 229,96 76,65 

p4 78,54 77,84 82,14 238,52 79,51 

p5 82,47 81,28 82,26 246,01 82,01 

total       1405,7 78,09 

 

Tabel Anova 

SK DB JK KT F Hitung 
F Tabel 

ket 
0,05% 0,01% 

perlakuan 5 97,88898 19,5778 4,331206 3,11 5,06 S 

galat 12 54,24207 4,520172         

total 17 152,131           

 

Tabel Uji Lanjut 

perlakuan rata-rata notasi 

p0 
79,85 

bc 

p1 
76,75 

ab 

p2 
74,80 

a 

p3 
76,65 

ab 

p4 
79,51 

bc 

p5 
82,01 

c 

 

Sd 

tabel BNJ  

5% BNJ hitung 

1,227486894 4,20 5,155444953 
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Lampiran 3. Data Lama Pembakaran Briket (menit) 

perlakuan U1 U2 U3 jumlah rata-rata 

P0 26,79 46,58 36,68 110,05 36,68 

P1 20,68 35,39 56,07 112,14 37,38 

P2 40,91 24,26 65,17 130,34 43,45 

P3 38,80 27,03 65,83 131,66 43,89 

P4 10,45 22,20 32,65 65,30 21,77 

P5 46,69 36,98 83,67 167,34 55,78 

total       716,83 39,82 

 

Tabel Anova 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
KET 

0,05% 0,01% 

perlakuan 5 1.878 375,7 1,14 3,11 5,06 NS 

galat 12 3.927 327,2         

total 17 5.805           
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Lampiran 4. Data Pola dan Perhitungan Stabilitas Tinggi (cm) 

perlakuan   

waktu 

pengukuran   

  T awal T jemur T oven 

P0 5,5 5,0 4,5 

P1 5,3 5,1 4,6 

P2 5,7 5,4 4,4 

P3 5,2 4,1 4,3 

P4 5,5 5,3 4,4 

P5 5,5 5,2 4,3 

 

Grafik Pola Dari Pembentukan Briket Sampai Stabil 

 

Tabel Stabilitas Setelah Oven 

perlakuan u1 u2 u3 Jumlah rata-rata 

P0 4,1 4,9 4,5 13,5 4,5 

P1 4,7 4,8 4,2 13,7 4,6 

P2 4,5 4,1 4,6 13,2 4,4 

P3 4,4 4,1 4,5 13,0 4,3 

P4 4,3 4,5 4,5 13,3 4,4 

P5 4,3 4,4 4,3 13,0 4,3 

total       79,7 4,4 
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Tabel Anova 

SK DB JK KT 
F 

Hitung 

F Tabel 
KET 

0,05% 0,01% 

perlakuan 5 294 58,8 898 3,11 5,06 S 

galat 12 0,79 0,07         

total 17 295           

  

Tabel Uji Lanjut 

perlakuan rata-rata notasi 

P0 4,5 a 

P1 4,6 a 

P2 4,4 a 

P3 4,3 a 

P4 4,4 a 

P5 4,3 a 

 

sd tabel bnj 5% BNJ hitung 

0,148 4,51 0,666684972 
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Lampiran 5. Rumus Umum RAL 

                

Di mana: 

Yij=Nilai Pengamatan Dari Perakuan Ke-J Dalam Ulang Ke-1 

u= Nilai Tengah Populer (Rata-Rata Yang Sesungguhnya) 

ai=Pengaruh Aditif Dari Ulangan Ke-1 

  =Pengaruh Aditif Dari Ulangan Ke-J 

   =Pengaruh Galat Percobaan Dari Perakuan Ke-J Pada Ulangan Ke-L 

RUMUS DERAJAT BEBAS 

1. dB total= banyaknya pengamatan-1 

2. dB perlakuan= banyak perlakuan -1 

3. dB galat= Db total-Db perlakuan  

 JUMLAH KUADRAT 

FK=Σ=
    

 
 

JKT=    2-FK 

JKP= Σ=
    

 
-FK 

JKG=JKT-JKP 

 Kuadrat tengah 

1. KT perlakuan=
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2. KT Galat=
   

        
 

 F hitung 

F hitung=
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

  

Proses pirolisis   Proses penumbukkan 

  

 proses pengayakan      Proses pembuatan perekat 

  

proses pencetakan        Briket yang sudah jadi 
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 proses penjemuran   Proses pengovenan 

 

proses pembakaran 


